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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Peningkatan konsentrasi carbomer 940 sebagai gelling agent (0,75%; 

1,0% dan 1,5%) berpengaruh pada mutu fisik yaitu viskositas dan daya 

sebar, serta berpengaruh pada evaluasi karakteristik yaitu kemudahan 

dikeluarkan dari tube, daya lekat dan konsistensi dari sediaan yang 

dihasilkan. 

2. Formula pasta gigi ekstrak etanol buah apel (Malus sylvestris Mill) 

dalam bentuk gel yang menghasilkan formula terbaik yaitu formula 3 

(1,5% carbomer 940) yang telah memenuhi persyaratan mutu fisik, 

karakteristik, stabilitas, aseptabilitas dan keamanan sediaan.  

 

5.2. Saran  

 Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji 

efektivitas sebelum dan setelah penggunaan pasta gigi ekstrak kental buah 

apel terhadap akumulasi plak pada gigi untuk memastikan bahwa sediaan 

pasta gigi ini jika digunakan dalam jangka waktu tertentu dapat memiliki 

efek sebagai anti karies. 
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